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ABSTRACT

This study aims to examine the role of interpersonal communication through coaching counseling in
shaping the discipline of students with special needs at SMP National Global School Poris,
Tangerang. The research employs a qualitative approach with a case study method. Data were
collected through in-depth interviews, observation, and documentation involving counselors,
teachers, and students. The study applies Joseph DeVito’s interpersonal communication theory, which
consists of five indicators: openness, empathy, supportiveness, positivity, and equality. The findings
reveal that coaching counseling supported by effective interpersonal communication helps students
build self-confidence and motivation in complying with school rules. However, several challenges
remain, including students’ limited understanding, difficulties in peer interaction, and insufficient
facilities. This research contributes to the study of interpersonal communication strategies in
counseling, particularly within the practice of inclusive education..

Keywords : Keywords : Interpersonal Communication, Coaching Counseling, Discipline, Students
with Special Needs
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran komunikasi interpersonal melalui coaching
konseling dalam membentuk kedisiplinan siswa berkebutuhan khusus di SMP National Global School
Poris Tangerang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan konselor, guru, serta
siswa. Teori yang digunakan adalah teori komunikasi interpersonal Joseph DeVito dengan lima
indikator: keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa coaching konseling dengan komunikasi interpersonal efektif dapat membantu
siswa membangun kepercayaan diri dan motivasi dalam mematuhi aturan sekolah. Namun, terdapat
hambatan berupa keterbatasan pemahaman siswa, kesulitan interaksi dengan teman sebaya, dan
keterbatasan sarana. Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian strategi komunikasi
interpersonal dalam bimbingan konseling, khususnya pada praktik pendidikan inklusif.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Coaching Konseling, Kedisiplinan, Siswa Berkebutuhan
Khusus

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak bagi setiap individu, termasuk bagi anak
berkebutuhan khusus. Kehadiran sekolah inklusi menjadi salah satu upaya
pemerintah dalam memberikan kesempatan yang setara bagi semua peserta
didik untuk memperoleh layanan pendidikan yang layak (Masurip Masurip,
2023). Namun, praktik pendidikan inklusif di lapangan masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama dalam aspek pembentukan karakter dan
kedisiplinan siswa. Siswa berkebutuhan khusus, seperti yang memiliki diagnosa
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) dan Autism Spectrum
Disorder (ASD), seringkali mengalami hambatan dalam konsentrasi, interaksi
sosial, dan kepatuhan terhadap aturan sekolah. Kondisi ini menunjukkan
perlunya pendekatan khusus yang tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga
menyentuh ranah komunikasi interpersonal.

Dalam konteks pendidikan, komunikasi interpersonal berperan penting
sebagai media yang menjembatani pemahaman antara guru, konselor, dan
siswa. DeVito (2019) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif
tercermin melalui lima indikator utama, yaitu keterbukaan, empati, dukungan,
sikap positif, dan kesetaraan. Kelima indikator tersebut sangat relevan dalam
mendukung proses bimbingan konseling, khususnya bagi siswa berkebutuhan
khusus yang memerlukan pendekatan lebih personal. Melalui coaching
konseling, siswa didampingi secara intensif untuk mengembangkan kesadaran
diri, mengelola emosi, serta mematuhi aturan sekolah dengan cara yang sesuai

dengan kapasitas mereka (Khofifah et al., 2025).
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Fenomena di SMP National Global School Poris Tangerang memberikan
gambaran nyata mengenai urgensi peran coaching konseling dalam membentuk
kedisiplinan siswa berkebutuhan khusus. Sekolah ini menjadi salah satu
lembaga pendidikan inklusi yang menerima siswa dengan berbagai latar
belakang kebutuhan khusus. Namun, guru dan konselor menghadapi tantangan
ketika siswa menunjukkan perilaku kurang disiplin, seperti keterlambatan
masuk kelas, ketidakmampuan mengikuti aturan, hingga kesulitan berinteraksi
dengan siswa reguler. Dalam situasi ini, peran komunikasi interpersonal
melalui coaching konseling sangat dibutuhkan sebagai strategi untuk
menanamkan kedisiplinan sekaligus menguatkan rasa percaya diri siswa
(Ahmadi et al., 2022).

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini berupaya untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana peran coaching konseling melalui komunikasi
interpersonal  berkontribusi dalam  membentuk  kedisiplinan siswa
berkebutuhan khusus. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus di SMP
National Global School Poris Tangerang, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu komunikasi,
khususnya pada ranah komunikasi interpersonal dalam praktik bimbingan
konseling, sekaligus memberikan manfaat praktis bagi pengembangan strategi
pendidikan inklusif.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu dapat dipahami sebagai proses yang melibatkan
pencarian, pembacaan, dan analisis laporan penelitian serta literatur yang
berhubungan dengan teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Pencarian jurnal dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti
“Komunikasi Interpersonal”, “Coaching Konseling” dan”Bimbingan Konseling
Dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa Berkebutuhan Khusus” untuk
mempermudah pemilihan jurnal yang relevan. Database yang digunakan
adalah Google Scholar dengan jurnal terindeks Sinta.

Penelitian sebelumnya menjadi referensi dalam mendapatkan informasi
yang dapat digunakan sebagai bahan dalam menyusun penelitian ini. Oleh
karena itu, kajian terhadap penelitian terdahulu akan membantu peneliti dalam
menentukan posisi penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti merangkum sepuluh penelitian yang
berkaitan dengan peran komunikasi interpersonal coaching konseling dalam
membentuk kedisiplinan pada siswa berkebutuhan khusus.
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Pada jurnal penelitian terdahulu pertama oleh Dean Aristya Viero dan
Novita Ika Purnama Sari dengan judul “Peranan Komunikasi Interpersonal
Guru Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Berkebutuhan Khusus di
Sekolah Inklusit”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memainkan peran
yang sangat penting dalam meningkatkan interaksi sosial anak berkebutuhan
khusus melalui komunikasi interpersonal yang disesuaikan dengan strategi dan
metode pembelajaran. Dengan menggunakan komunikasi verbal dan non-
verbal yang sederhana namun efektif, sehingga guru dapat membantu
mengembangkan kemampuan sosial anak. Dalam penelitian ini yang menjadi
pembeda yaitu objek penelitian, dan tahun penelitian (Dean Aristya Viero,
2023).

Pada jurnal penelitian terdahulu kedua oleh Sari Mustika dan Neviyarni
dengan judul “Peran Guru Kelas Dalam Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
Dalam Pembentukan Karakter Pada Anak Berkebutuhan Khusus”. Dalam
pembahasan yang diteliti, penelitian ini menjelaskan bahwa guru kelas di SLB
Sungai Penuh menjalankan perannya dengan efektif dalam memberikan
layangan bimbingan dan konseling untuk pembentukan karakter siswa
berkebutuhan khusus. Layangan konseling yang diberikan meliputi layangan
individu dan kelompok, serta dukungan dan tanggap atas permasalahan, dan
hukuman jika diperlukan digunakan sebagai metode untuk menanamkan
kebiasaan baik, sehingga siswa berkebutuhan khusus dapat mengembangkan
sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai yang diharapkan. Dalam
penelitian ini yang menjadi pembeda adalah objek penelitian dan berbeda tahun
penelitian (Mustika, Sari, 2023).

Pada jurnal penelitian terdahulu ketiga oleh Ella Salsabila dan Ahmad
Syarqawi dengan judul “Peran Guru BK Dalam Meningka-tkan Kedisiplinan
ABK Di SLBN Autis Sumatera Utara”. Dalam pembahasan yang diteliti,
penelitian ini menyimpulkan bahwa guru BK memiliki peran yang sangat
penting dalam mengidentifikasi dan memahami masalah kedisiplinan pada
anak berkebutuhan khusus. Strategi yang diterapkan oleh guru untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa ABK melibatkan penggunaan pendekatan
audiovisual (seperti video dan gambar) serta komunikasi yang jelas. Program
kedisiplinan yang diterapkan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
perkembangan kedisiplinan. Dalam penelitian ini yang menjadi pembeda adalah objek
penelitian. Penelitian ini berfokus pada SLB tidak berfokus pada sekolah inklusif, dan
berbeda tahun penelitian (Ella Salsabila, 2025).

Pada jurnal penelitian terdahulu keempat oleh Junaidin dan Firdaus
dengan judul “Komunikasi Interpersonal Guru Dengan Siswa Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah (SLB)
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Kartika Sari Rountu”. Dalam pembahasan pada penelitian ini, menyimpulkan
bahwa komunikasi interpersonal yang empatik, responsive, dan terbuka sangat
berperan dalam menciptakan hubungan positif antara guru dan siswa ABK.
Hubungan ini terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa di lingkungan SLB.
Implikasinya praktisnya adalah perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru
untuk mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal, guna
mendukung kebutuhan akademik dan sosial siswa ABK serta menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif. Dalam penelitian ini yang menjadi
pembeda adalah objek penelitian. Penelitian ini berfokus pada SLB tidak
berfokus pada sekolah inklusif, dan berbeda tahun penelitian (Junaidin, 2025).

Pada jurnal penelitian terdahulu kelima oleh Ahmad Khairul Nuzuli, Oca
Juanda Putra, Noni Yunita Putri, Nover Darmansyah, Rian Pega Pratama, Romi
Roy Chandra dengan judul “Strategi Komunikasi Guru Konseling SMAN 4
Sungai Penuh Dalam Pemenuhan Perhatian Pada Siswa Slow Learner”. Dalam
pembahasan pada penelitian ini, menyimpulkan bahwa guru bimbingan
konseling di SMAN 4 Sungai Penuh menggunakan beberapa strategi
komunikasi dalam memberikan perhatian kepada siswa . guru melakukan
komunikasi langsung dengan orang tua siswa melalui kunjungan rumah (home
visit). Guru juga menyediakan layangan konseling individual atau pola
konseling khusus yang sesuai dengan kebutuhan anak untuk membantu
mengatasi keterlambatan belajar mereka. Dalam penelitian ini, yang menjadi
pembeda adalah objek penelitian dan tahun penelitian (Nuzuli et al., 2022).

Pada jurnal penelitian terdahulu keenam oleh Yulia Elfrida Yanty Siregar,
Aulia Fadya Cahayani Asworo, Joko Edi Susanto, Lailati Hasanah, Salma
Fauziah Solehah, Syavinah Komariyah, Yusuf Aditya Rahman dengan judul “
Model Konseling Kelompok Berbasis Terapi Bermain Asosiatif Untuk
Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa ABK”. Pembahasan pada penelitian
ini menunjukkan bahwa model konseling kelompok berbasis terapi bermain
asosiatif dapat menjadi inovasi baru dalam layanan bimbingan dan konseling di
sekolah bagi siswa berkebutuhan khusus. Terapi bermain asosiatif memiliki
berbagai varian permainan yang dapat dipilih oleh konselor sesuai dengan
masalah yang dihadapi oleh siswa ABK. Dengan demikian, model ini dapat
dijadikan metode alternatif yang efektif untuk menangani permasalahan
keterampilan sosial siswa ABK. Dalam penelitian ini yang menjadi pembeda
adalah metode penelitian. Penelitian ini menggunakan systematic literature review
(Yulia Elfrida Yanty Siregar et al., 2025).

Pada jurnal penelitian terdahulu ketujuh oleh Nila Ainu Ningrum dengan
judul “Strategi Pembelajaran pada Anak Berkebutuhan Khusus dalam
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Pendidikan Inklusi”. Pembahasan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan pelaksanaan pendidikan inklusi, sekolah harus terus
mempertahankan dan mengembangkan program inklusi yang ada. Selain itu,
orang tua siswa berkebutuhan khusus diharapkan dapat lebih memperhatikan
perkembangan anak, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik.
Dalam penelitian ini, yang menjadi pembeda adalah objek penelitian dan tahun
penelitian (Ainu Ningrum, 2022).

Pada jurnal penelitian terdahulu kedelapan oleh Nur Aini, Syuhaila
Anwar, Sinta Amalia, Rosita Dongoran dengan judul “Urgensi Bimbingan
Konseling Untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Tunagrahita) Di Sekolah
Inklusi”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan konseling
memiliki peran yang sangat penting dalam membantu anak berkebutuhan
khusus (ABK) dalam menghadapi berbagai kesulitan yang muncul akibat
keterbatasan fisik dan sosial mereka. Bimbingan ini harus disesuaikan dengan
usia dan kebutuhan spesifik masing-masing anak, serta memberikan dukungan
yang komprehensif agar mereka dapat memperoleh keterampilan dasar
kehidupan yang sesuai. Melalui pendidikan yang penuh empati dan
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak, bimbingan konseling
dapat membantu ABK mengatasi hambatan dalam aktivitas sehari-hari.
Dalam penelitian ini, yang menjadi pembeda adalah objek penelitian dan tahun
penelitian (Aini et al., 2024).

Pada jurnal penelitian terdahulu kesembilan oleh Fatoni Achmad, Yulia
Novita Sari, Dhanang Suwidagdho, Nurlian Doofa, Mulyanti Muin dengan
judul “Strategi Guru Dalam Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Pada Anak
Berkebutuhan Khusus Di SLB TKLB Negeri Ternate”. Pengamatan hasil dari
penelitian di SLB TKLB Negeri Ternate menunjukkan bahwa strategi yang
diterapkan oleh guru dalam membantu anak berkebutuhan khusus di SLB
TKLB Negeri Ternate melibatkan empat tahap utama: identifikasi kebutuhan,
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Pada tahap identifikasi, penting
untuk menyediakan fasilitas belajar khusus dan menyesuaikan pembelajaran.
Pada tahap perencanaan, pendekatan yang digunakan adalah individual dan
interaktif, dengan memperhatikan minat dan kondisi emosional anak. Dalam
penelitian ini yang menjadi pembeda adalah objek penelitian. Penelitian ini
berfokus pada SLB tidak berfokus pada sekolah inklusif, dan berbeda tahun
penelitian (Fatoni Achmad et al., 2025).

Pada jurnal penelitian terdahulu kesepuluh oleh Muhammad
Sudharsono, Mutiara Anugrah Rastami, Ai Nurlela, Sri Wahyuningsih dengan
judul “Peran Guru Dalam Menjembatani Keberhasilan Pembelajaran Anak
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Berkebutuhan Khusus (ABK) Di Kelas Inklusif”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun banyak sekolah yang telah mendeklarasikan
diri sebagai sekolah inklusi, beberapa sekolah belum sepenuhnya memenuhi
konsep dasar pendidikan inklusif, terutama dalam penyediaan tenaga
pendamping khusus (GPK). Dari perspektif manajemen tenaga kependidikan,
adanya kekurangan jumlah tenaga pendidik yang memadai di sekolah inklusi
menjadi salah satu kendala. Dalam penelitian ini, yang menjadi pembeda adalah
penelitian ini menggunakan penelitian literatur, dan berbeda tahun penelitian
(Muhammad Sudarsono et al., 2024).

Dari berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan referensi, penelitian
sebelumnya telah membahas berbagai aspek sosial dan emosional pada anak
berkebutuhan khusus, namun belum secara khusus memfokuskan pada
kebutuhan kedisiplinan pada siswa berkebutuhan khusus. Kebaruan pada
penelitian ini, peneliti akan mengidentifikasi kedisiplinan pada siswa
berkebutuhan khusus dengan menggunakan pendekatan coaching konseling
berbasis komunikasi interpersonal yang dapat disesuaikan untuk membentuk
kedisiplinan sesuai dengan kebutuhan individu mereka. Penelitian ini
dilakukan di SMP National Global School, yang akan membahas pula
hambatan-hambatan apa yang dialami pada coaching konseling dalam
membentuk kedisiplinan pada siswa berkebutuhan khusus, dengan
menggunakan teori yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu
menggunakan teori komunikasi interpersonal menurutDeVito, siswa untuk
memahami aturan sekolah sekaligus menginternalisasikan nilai-nilai
kedisiplinan melalui pendekatan komunikasi yang humanis.

Pertama, aspek keterbukaan (openness) menjadi pondasi utama
keberhasilan komunikasi antara konselor dan siswa. Melalui keterbukaan,
konselor mampu menciptakan suasana yang aman sehingga siswa berkebutuhan
khusus berani mengungkapkan perasaan, kesulitan, serta harapannya. Hal ini
sejalan dengan pendapat DeVito (2019) yang menekankan bahwa keterbukaan
dalam komunikasi interpersonal memperkuat hubungan timbal balik yang
sehat. Data wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa lebih nyaman
menceritakan masalah pribadi ketika konselor bersikap terbuka, misalnya
dalam menanggapi keterlambatan atau pelanggaran kecil yang dilakukan siswa.

Kedua, empati terbukti menjadi kunci dalam membangun kedisiplinan
siswa. Konselor yang berusaha memahami perasaan siswa tanpa menghakimi
mampu menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Empati juga membantu siswa
merasa diterima di lingkungan sekolah inklusi, meskipun mereka memiliki
keterbatasan konsentrasi atau kesulitan interaksi sosial. Hal ini sesuai dengan
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penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal yang
berlandaskan empati dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Anggraini et
al., 2022).

Ketiga, peran dukungan (supportiveness) terlihat ketika konselor dan
guru memberikan penguatan positif berupa apresiasi atas perilaku disiplin
siswa, seperti hadir tepat waktu atau mengikuti instruksi kelas dengan baik.
Dukungan yang diberikan secara konsisten membuat siswa lebih termotivasi
untuk mempertahankan kedisiplinannya. Temuan ini menguatkan studi dalam
(Anggraini et al., 2022) yang menekankan pentingnya dukungan guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Keempat, indikator sikap positif (positiveness) dalam komunikasi
interpersonal berpengaruh pada cara konselor membingkai kedisiplinan bukan
sebagai beban, melainkan sebagai kebiasaan baik yang akan bermanfaat bagi
masa depan siswa. Sikap positif yang ditunjukkan konselor, misalnya dengan
memberikan motivasi saat siswa gagal mengikuti aturan, membantu siswa
untuk tidak merasa tertekan. Hal ini sejalan dengan peran coaching konseling
sebagai proses yang lebih menekankan pembinaan daripada hukuman.

Kelima, kesetaraan (equality) dalam coaching konseling meminimalisasi
jarak psikologis antara konselor dan siswa. Ketika konselor memperlakukan
siswa sebagai individu yang setara, siswa lebih mudah menerima arahan dan
merasa dihargai. Kesetaraan ini juga membantu membangun interaksi sosial
antara siswa berkebutuhan khusus dengan siswa reguler, meskipun dalam
praktiknya masih ditemukan hambatan berupa kesalahpahaman atau
perbedaan perilaku.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif, terdapat
beberapa hambatan dalam implementasi coaching konseling. Hambatan
tersebut antara lain keterbatasan pemahaman siswa berkebutuhan khusus
dalam menyerap instruksi, kesulitan berinteraksi dengan siswa reguler, serta
keterbatasan sarana pendukung yang disediakan sekolah. Hambatan-hambatan
ini mempertegas perlunya strategi komunikasi yang lebih adaptif serta
dukungan fasilitas yang memadai agar coaching konseling dapat berjalan
optimal.

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa coaching
konseling berbasis komunikasi interpersonal berfungsi tidak hanya sebagai
sarana membentuk kedisiplinan, tetapi juga sebagai media pemberdayaan bagi
siswa berkebutuhan khusus untuk beradaptasi dalam lingkungan sekolah
inklusi. Temuan ini sekaligus menegaskan relevansi teori komunikasi
interpersonal Joseph DeVito sebagai kerangka analisis yang aplikatif dalam
konteks pendidikan inklusif.
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C. DISKUSI

Penelitian ini menegaskan bahwa coaching konseling melalui komunikasi
interpersonal berperan penting dalam membentuk kedisiplinan siswa
berkebutuhan khusus di SMP National Global School Poris Tangerang. Melalui
lima indikator komunikasi interpersonal menurut Joseph DeVito keterbukaan,
empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan proses konseling mampu
menciptakan hubungan yang harmonis antara konselor dan siswa. Hal ini
memberikan dampak nyata pada peningkatan kepatuhan terhadap aturan
sekolah, keteraturan dalam kegiatan belajar, serta kemampuan siswa dalam
beradaptasi dengan lingkungan sosial sekolah inklusi.

Keterbukaan (Openness) dalam praktik komunikasi interpersonal yang
diterapkan coaching konseling, keterbukaan menjadi salah satu unsur penting
yang sangat dijunjung tinggi. Coaching konseling memberikan ruang seluas-
luasnya kepada siswa, khususnya mereka yang berkebutuhan khusus, untuk
berbagi cerita mengenai berbagai permasalahan yang sedang dihadapi. Situasi
seperti ini cukup sering terjadi dan dianggap wajar dalam kehidupan siswa.
Oleh karena itu, coaching konseling berupaya untuk menciptakan suasana.

Empati (Empathy) dalam proses komunikasi interpersonal yang
dilakukan oleh coaching konseling, empati menjadi salah satu unsur utama
yang tidak dapat dipisahkan. Empati dipraktikkan sebagai bagian dari prinsip
dasar sesi konseling, baik kepada siswa reguler maupun siswa berkebutuhan
khusus. Coaching tidak hanya menjelaskan tugas sebagai pendengar, tetapi
juga berusaha memahami perasaan, beban pikiran, dan emosional yang tengah
dialami oleh siswa. Tujuan dari pendekatan ini adalah agar siswa merasa
dipedulikan dan tidak merasa sendirian dalam menghadapi persoalan yang
mereka hadapi. Dukungan (Supportiveness) berdasarkan hasil wawancara,
coaching konseling di SMP National Global School memberikan dukungan
tidak hanya dalam bentuk nasihat atau arahan, tetapi juga tindakan nyata yang
mendorong kepercayaan diri siswa.

Sikap Positif (Positiveness) dalam konteks coaching konseling di SMP
National Global School, sikap positif menjadi prinsip dasar yang diterapkan saat
berinteraksi dengan siswa berkebutuhan khusus. Coaching berupaya menciptakan
suasana yang aman dan mendukung, di mana siswa berkebutuhan khusus tidak
merasa dihakimi atas kesulitan yang mereka alami. Sikap positif ini ditunjukkan
melalui upaya untuk tetap bersikap adil kepada semua siswa, termasuk kepada
siswa berkebutuhan khusus, dengan tidak membedakan perlakuan secara
emosional maupun sosial.

Kesetaraan (Equality) Dalam praktik komunikasi interpersonal yang
diterapkan oleh coaching konseling di SMP National Global School, prinsip
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kesetaraan tetap menjadi bagian penting dalam membentuk kedisiplinan pada
siswa berkebutahan khusus. Sekolah berupaya untuk menerapkan aturan secara
merata kepada seluruh siswa. Meskipun terdapat perbedaan kebutuhan antara
siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus, hal ini tidak serta-merta
membuat perlakuan menjadi diskriminatif. Penerapan yang dilakukan di SMP
National Global School, coaching bekerja sama dengan guru lain untuk
memastikan kesamaan perilaku terhadap siswa berkebutuhan Kkhusus.
Walaupun ada penyesuaian pendekatan untuk siswa berkebutuhan khusus,
prinsip kedisiplinan tetap diterapkan mereka.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa coaching konseling melalui komunikasi
interpersonal berperan penting dalam membentuk kedisiplinan siswa
berkebutuhan khusus di SMP National Global School Poris Tangerang. Melalui
lima indikator komunikasi interpersonal menurut Joseph DeVito keterbukaan,
empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan proses konseling mampu
menciptakan hubungan yang harmonis antara konselor dan siswa. Hal ini
memberikan dampak nyata pada peningkatan kepatuhan terhadap aturan
sekolah, keteraturan dalam kegiatan belajar, serta kemampuan siswa dalam
beradaptasi dengan lingkungan sosial sekolah inklusi.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
dalam coaching konseling tidak hanya berfungsi sebagai sarana mendisiplinkan
siswa, tetapi juga sebagai media pemberdayaan untuk menumbuhkan
kepercayaan diri, motivasi, serta kesadaran diri siswa dalam menjalankan
kewajibannya. Dengan demikian, pendekatan ini memberikan kontribusi
ganda: membentuk karakter disiplin sekaligus memperkuat nilai-nilai inklusi
di sekolah.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah hambatan, seperti
keterbatasan pemahaman siswa berkebutuhan khusus dalam menyerap
instruksi, kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya, serta kurangnya sarana
pendukung di sekolah. Hambatan ini menunjukkan perlunya strategi
komunikasi yang lebih adaptif, inovatif, serta dukungan kelembagaan yang
konsisten agar coaching konseling dapat berjalan optimal.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian komunikasi interpersonal
dengan membuktikan relevansinya dalam konteks bimbingan konseling
pendidikan inklusif. Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi
sekolah inklusi untuk memperkuat program coaching konseling, meningkatkan
kompetensi guru dan konselor dalam menerapkan strategi komunikasi

interpersonal, serta menyediakan fasilitas pendukung yang memadai guna
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menunjang keberhasilan pembentukan kedisiplinan siswa berkebutuhan
khusus.
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